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Abstract

The number of accidents in railway crossings lately, is of particular concern for us to examine the
phenomenon that the caused the accident, then we do research at railway crossings in the city of Tegal.
Survey Methods used in this study is the direct observation. while Average Daily Traffic data (ADT) is used
Secondary data, from the 2013 survey PKTJ Midshipman. In this study using the method of analysis "Before
and After" The results of the analysis of three experimental treatments (30, 60, and 90 meters) to decrease
violations on level crossings, the result of the experiment that the ideal length of median which is used at rail
way crossings on both Jalan A.R Hakim and Jalan Sultan Agung is 60 meters because based on the result
analysis, it is more effective to decrease the number lanes violation than the median which length is 30
meters and 90 meters.

Keywords: traffic violation, railway crossings, and the median

Abstrak

Banyaknya kecelakaan di perlintasan sebidang akhir-akhir ini, menjadi perhatian khusus bagi kami untuk
meneliti fenomena yang menyebabkan terjadinya kecelakaan tersebut, maka kami melakukan penelitian di
perlintasan sebidang yang berada di Kota Tegal. Motode survey yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi langsung kelapangan, sedangkan data Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR) yang digunakan adalah
data skunder tahun 2013 dari hasil survey Taruna PKTJ. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisa
“Before and After” Hasil analisa dari tiga kali perlakuan percobaan (30, 60, dan 90 meter) untuk menurunkan
pelanggaran pada perlintasan sebidang, setelah dilakukan percobaan didapatkan panjang median yang ideal
untuk digunakan pada perlintasan sebidang di Jalan A.R. Hakim dan Jalan Sultan Agung yaitu dengan
panjang median 60 meter karena berdasarkan hasil analisis panjang median 60 meter lebih efektif
menurunkan jumlah pelanggaran lajur daripada panjang median 30 meter dan 90 meter.

Kata kunci : pelanggaran lalu lintas, perlintasan sebidang, dan median.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada dasarnya palang pintu sebagai alat untuk mengamankan perjalanan kereta api. Namun
kenyataan yang ada palang pintu yang digunakan dinilai kurang efektif karena masih bisa
dilewati atau diterobos oleh kendaraan lain saat palang pintu sedang atau sudah menutup.
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Hal inilah yang dinilai menjadi faktor penyebab kecelakaan lalu lintas di perlintasan
sebidang. Selain itu desain geometri jalan sebelum memasuki perlintasan sebidang yang
tidak dilengkapi dengan median dengan panjang dan rambu yang memadai memicu
pelanggaran pindah lajur (lihat lampiran Gambar 5) dan konflik lalu lintas (lihat lampiran
Gambar 6) yang terjadi pada perlintasan sebidang.Untuk itu perlu diadakan penelitian pada
perlintasan sebidang agar diperoleh rekomendasi guna mengurangi jumlah pelanggaran
pindah lajur pada perlintasan sebidang.

STUDI PUSTAKA

PerilakuLalu-Lintas (KualitasLalu-Lintas)

Ukurankwantitatif yang menerangkankondisioperasionalfasilitaslalu-lintasseperti yang
dinilaiolehpembinajalan. Padaumumnya di nyatakandalamkapasitas, derajatkejenuhan,
kecepatan rata-rata, waktutempuh, tundaan, peluangantrian,
panjangantrianataurasiokendaraanterhenti.

Jalan

Menurut PP No. 34 Tahun 2006tentangjalan, Jalankolektoradalahjalan yang
menghubungkansecaraberdayagunaantarapusatkegiatannasionaldenganpusatkegiatanlokal,
antarpusatkegiatanwilayah, atauantarapusatkegiatanwilayahdenganpusatkegiatanlokal.
Dengankriterialebar 9 meter kecepatan paling rendah 40 km/jam untukarteri primer dan 20
km/jam untukarterisekunder

Jenis-JenisPerlintasan/Perpotongan
Sesuaiundang-undangNo.23 tahun 2007 tentangperkeretaapianpasal 91
menyebutkanbahwa :

1. Perpotongan antara jalur kereta api dan jalan dibuat tidak sebidang.

2. Pengecualian terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya dapat
dilakukan dengan tetap menjamin keselamatan dan kelancaran perjalanan kereta api
dan lalu lintas jalan.

Median

Silvia sukirman (1999) mendefinisikan median adalahjalur yang
terletakditengahjalanuntukmembagijalandalammasing-
masingarah.DalamPedomanKonstruksidanBangunan, Perencanaan Median
DepartemenPemukimandanPrasarana Wilayah tahun 2004.Lebar median bervariasiantara 1
- 12 meter.

Lebar median minimum
dalamkondisikhususmisalnyapadajembatanatautrowongandapatdiinstaldenganlebar 1 meter
sesuaidenganStandarPerencanaanGeometrikUntukJalanPerkotaantahun 1992,  apabila

median denganlebarsampai 5 meter
sebaiknyaditinggikandengankerebataudilengkapidenganpembatas agar
tidakdilanggarkendaraan. Semakinlebar median
semakinbaikbagilalulintastetapisemakinmahalbiaya yang

dibutuhkandanmembutuhkandaerahmilikjalan yang semakinlebar.Untukitubiaya yang
tersediadanlebarsertafungsijalansangatmenentukanlebar median yang dipergunakan.

283



The 17" FSTPT International Symposium, Jember University, 22-24August 2014

Tabel 1LebarMinimum Median TanpaBukaan (tipeditinggikan)

Lebar Minimum
(M)

Fungsi Jalan Keterangan
Median Jalur
Tepian
Acrteri 2,00 0,25 Bisa dipasang perambuan dengan diameter rambu 90 cm
Kolektor/ 1,70 0,25 Bisa dipasang perambuan dengan diameter rambu 60 cm
lokal

Tabel2Lalulintasharian rata-rata Jalan A.R Hakim dan Sultan AgungTahun 2013

Jam 06.00 07.00 12.00 13.00 16.00 17.00
Volume (smp) 1834 1746 1597 1235 1400 1535
METODOLOGI

Dalampenelitianini kami melakukanbeberapa survey untukmendapatkan data yang
valid.Survey  yang telahdilakukanyaitu survey inventarisasijalan, survey
panjangantriandanwaktutundaan, kami jugamengumpulkan data tentang LHRT
danjadwalpenutupanpalangpintu.  Survey dilaksanakanmulaitanggal  18april 2014
sampaidengantanggal 8mei 2014 pada jam 08.30 WIB sampai jam 11.32 WIB
denganpertimbangan  volume lalulintasdanjumlahpenutupanpalangpintudapatmewakili
volume lalulintasdanpenutupanpalangpintupadahari-hari normal.Ruanglingkuppenelitanini
kami batasipadajalanKolektor di daerahdatardengan volume LHRT > 1000
smp/jam.Analisa  yang kami lakukanyaituanalisaperbandingan  “before  and
after "yaitumembandingkankondisieksisitingdanketigaperlakuan (penerapanpanjang
median 30 meter, panjang median 60 meter danpanjang median 90 meter).

Data Primer:
1. jumlah pelanggaran jalur
2. panjang antrian dan \
waktu tundaan

3. inventarisaisi jalan Elsistin
g 1™
T T s Kesimpulan
ey Analisis P
Identifikasi »| Pengumpulan > Survey > dta —»| dan
mazalak data l rekomendasi

Data Sekunder:

1. Lalulintas harian rata-
rata 2013
=

2. Jadwal penutupan palang /
pintu perlintasan

Gambar 1 Diagram AlurPenelitian
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Tabel 3 DataKondisiEksistingdanKondisiJalan A. R. HakimArah Utara

Tanggal Perlakuan ~ WaktuPenutup  PanjangAntri JumlahPelanggaran
an an Sepeda  Mobil  Angkot TidakBermot
Motor  Pribadi or
Eksisting 08.30 86,7 25 0 1 0
(14 meter) 08.53 49 5 0 2 0
10.35 50 13 1 0 0
18/04/2014
10.40 56 13 0 1 0
11.30 126 50 0 0 2
11.32 87 19 0 1 0
30 meter 08.30 73 10 0 1 4
08.53 50 11 0 0 0
60 meter 10.35 46 0 0 0
25/04/2014
10.40 49 0 0 0
90 meter 11.30 60 0 0 0
11.32 95 0 0 0
30 meter 08.30 76 15 0 1 4
08.53 47 11 0 0 0
60 meter 10.35 45 0 0 0
1/05/2014
10.40 52 0 0 0
90 meter 11.30 67 0 0 0
11.32 100 10 0 0 0
30 meter 08.30 78 20 0 1 4
08.53 53 17 0 0 0
60 meter 10.35 46 0 0 0
08/05/2014
10.40 50 0 0 0
90 meter 11.30 63 10 0 0 0
11.32 94 11 0 0 0

Tabel 4 Data KondisieksistingdankondisiperlakuanJalan Sultan AgungArah Selatan

JumlahPelanggaran

WaktuPenutup  PanjangAntri

Tanggal Perlakuan Sepeda  Mobil TidakBermot
an an
Motor  Pribadi Angkot or
08.30 90 20 0 2 0
08.53 30 7 0 0 0
icti 10.35 87,5 16 0 1 0
18/04/2014  EXSIsting
(14meter) 10.40 50 15 0 0 0
11.30 87 16 0 0 0
11.32 50 8 0 0 0
30 meter 08.30 50 22 0 1 0
25/04/2014
08.53 80 24 0 0 0
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JumlahPelanggaran

WaktuPenutup  PanjangAntri

Tanggal Perlakuan an an Sﬁ%ﬁgf ;\fizzgi Angkot Tldak(l)?arermot

60 meter 10.35 70 3 0 0 0

10.40 64 9 0 0 0

90 meter 11.30 100 9 0 0 0

11.32 83 5 0 0 0

30 meter 08.30 60 29 0 1 0

08.53 75 33 0 0 0

1/05/2014 60 meter 10.35 75 0 0 0
10.40 70 0 0 0

90 meter 11.30 115 13 0 0 0

11.32 90 8 0 0 0

30 meter 08.30 63 33 0 1 0

08.53 84 36 0 0 0

08/05/2014 60 meter 10.35 75 0 0 0
10.40 70 0 0 0

90 meter 11.30 90 12 0 0 0

11.32 73 9 0 0 0

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Proses analisa data yang telah dikumpulkan dilakukan dengan Uji Beda dengan bantuan
software SPSS 16.0 untuk melakukan Uji Beda tersebut, yakni dengan cara
membandingkan kondisi eksisting dengan perlakuan panjang median 30 meter, panjang 60
meter danpanjang 90 meter.

Tabel 5Data Analisis Hasil Uji Beda Kondisi Eksisting dengan Kondisi Perlakuan Simpang Utara

(JI. A. R. Hakim)

JumlahPelanggaran Rata-Rata

Panjang HasilUji Beda  PanjangAntrian

No. Median (Sig 2 Tailed) Rata-Rata Sl\?lzig? ;\fi(k))glc:i Angkot  TakBermotor
1 eksisting 76 21 0 2 1
2 30 meter 0,07 61,5 28 0 1 4
3 60 meter 0,07 47,5 14 0 0 0
4 90 meter 0,07 77,5 18 0 0 0

Tabel 6 Data AnalisisHasilUji Beda KondisiEksistingDenganPerlakuanSimpangSelatan (JI.

Sultan Agung)

JumlahPelanggaran Rata-Rata

Panjang HasilUji Beda  PanjangAntrian

No. . . . Sepeda Mobil
Median Sig 2 Tailed Rata-Rat P D1
(Sig 2 Tailed) ata-Rata Motor Pribadi Angkot  TakBermotor
1 Eksisting 66,4 14 0 1 0
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I . . JumlahPelanggaran Rata-Rata
Panjang HasilUji Beda  PanjangAntrian 99

NO- Median  (Sig2Tailed)  Rata-Rata Sl\flgfgf Il\:'i%ggi Angkot  TakBermotor
2 30 Meter 0,07 69 59 0 1 0
3 60 Meter 0,07 61 10 0 0 0
4 90 Meter 0,07 92 19 0 0 0

Dari tabel 5 dantabel 6 menyatakanbahwakondisieksistingdankondisiketigaperlakuan (30,
60 dan 90 meter)berbeda,walaupunnilaiperbedaandari data
tersebuttidakterlalujauhsatusama lain. Apabilanilai Sig 2 Tailed > 0,05maka Ho diterima.
Dari hasilujibeda yang kami lakukanwalaupundidapatkanhasilnilaidari Sig 2 Tailed
samayaitu 0,07. Namundari data diatasdapatkitabuktikanbahwapanjang median yang ideal
untukmengurangijumlahpelanggaranlajuryaitu 60
meter,halinidapatterlihatdarijumlahpelanggaran yang
menunjukkannilaiterkecildibandingkondisieksistingdanperlakuanpenggunaanpanjang
median 30 meter dan 90 meter padakeduaruasjalan,baikitupadaruasjalan A.R Hakim
(simpangutara) maupunjalan Sultan Agung (simpangselatan).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkanhasilanalisisdapatdisimpulkanbahwa,denganpenambahanpanjang median
padalajurpendekatpadaperlintasansebidangakanmengurangitingkatpelanggaranpindahlajur.
Panjang median yang ideal untukdigunakanpadaperlintasansebidang di Jalan A.R. Hakim

danJalan Sultan Agungyaitudenganpanjang median 60 meter.
Berdasarkanhasilanalisispenjang median 60 meter
dapatmenekansecaraefektifjumlahpelanggaranlajur yang
seringdilakukanolehpengendarakendaraanterutamaadalahpengendarasepeda motor

danpengemudiangkot.

Saran

Pembuatan median yang kami sarankanyaitudengantinggi median
tipeditinggikandengantinggi minimal 0,4 m denganlebar 1,7 m sesuaidalamPerencanaan
Median DepartemenPemukiman Dan Prasarana Wilayah Tahun 2004.

Kemudianuntukmenambahestetikaditambahkantanamanperduataubunga-bungaanditengah
median danpenambahanbandojalan 60 meter sebelumperlintasansebidangdenganketinggian
minimal daripermukaanjalandenganbandobagian paling bawah 5 meter, yang
ditambahdenganrambupetunjukdanlarangansertainstalasi VMS (Variable Massage Sign)
padaruasjalan AR Hakim danruasjalan Sultan
Agunguntukmemberikaninformasikepadamasyarakanmelaluipesan yang ditampilkan.

Hasilanalisainidapatditerapkan di lingkungandengankondisigeometridankarakterlalulintas
yang sama.
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Gambar 2Rekomendasi Bando JalanPadaRuasJalan A.R Hakim dan Sultan Agung
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